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 Decreases in species abundance and species loss in bird and herpetofauna communities 
have been reported in urban areas. Action to support the conservation efforts in urban 
areas is to build green open spaces (GOS). This study aims to analyze the diversity of bird 
and herpetofauna species and to analyze the use of their habitat in GOS of PT Polytama 
Propindo, Indramayu Regency. Bird community data were collected using point count and 
herpetofauna communities through visual encounter survey method combined with 
transects. Based on the study, the index of species diversity, species evenness, and species 
richness in bird communities was 2.26; 0.74; 2.73, respectively, while in the herpetofauna 
community, it was 1.47; 0.70; 1.72, respectively Based on the vertical use of space, birds 
use the lower strata, namely E, D, and C, while the herpetofauna community consists of 
aquatic, arboreal, and terrestrial groups. Based on the horizontal use of space, the entire 
factory area is used by both communities. Based on the use of food in birds, the 
insectivorous and granivorous groups were dominated. Meanwhile, in herpetofauna shows 
that feed is generally available in this green open space. Implication of this research 1) it 
is necessary to carry out periodic wildlife monitoring, 2) it is necessary to manage the 
factory area as a habitat, 3) it is necessary to enrich the vegetation so that the stratification 
is more diverse. 
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 ABSTRAK 
 Penurunan kelimpahan dan kehilangan jenis pada komunitas burung dan herpetofauna 

dilaporkan terjadi di area perkotaan. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mendukung 
upaya konservasi burung dan herpetofauna di perkotaan adalah membangun ruang terbuka 
hijau (RTH), seperti di lingkungan pabrik PT Polytama Propindo, Kabupaten Indramayu. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis keanekaragaman jenis burung dan herpetofauna, dan 
menganalisis penggunaan habitatnya di RTH PT Polytama Propindo. Penelitian 
dilaksanakan pada Juli 2020 di kawasan pabrik PT Polytama Propindo. Pengumpulan data 
komunitas burung dilakukan dengan metode point count dan pada komunitas herpetofauna 
secara Visual Encounter Survey dikombinasikan dengan transek. Analisis data dilakukan 
secara kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian, indeks keanekaragaman jenis, 
kemerataan jenis, dan kekayaan jenis pada komunitas burung masing-masing sebesar 2,26; 
0,74; 2,73, sedangkan pada komunitas herpetofauna masing-masing sebesar 1,47; 0,70; 
1,72. Berdasarkan penggunaan ruang secara vertikal, burung menggunakan strata E, D, dan 
C, sedangkan pada komunitas herpetofauna terdiri atas kelompok akuatik, arboreal, dan 
terestrial. Berdasarkan penggunaan ruang secara horizontal, seluruh area pabrik digunakan 
oleh satwa liar. Berdasarkan penggunaan makanan pada burung, kelompok insektivora dan 
granivora mendominasi. Sementara itu, penggunaan makanan pada herpetofauna 
menunjukkan bahwa umumnya pakan tersedia di RTH ini. Implikasi penelitian ini 1) perlu 
dilakukan monitoring satwa berkala, 2) perlu pengelolaan menyeluruh area pabrik sebagai 
satu kesatuan habitat, 3) perlu pengayaan vegetasi agar stratifikasi lebih beragam. 
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1. Pendahuluan 
Sebanyak 56,7% penduduk 

Indonesia hidup di wilayah perkotaan di 
tahun 2020 dan akan terus mengalami 
peningkatan signifikan selama beberapa 
tahun mendatang (Badan Pusat Statistik, 
2022). Kehidupan perkotaan berkaitan 
dengan aglomerasi penduduk dan 
ekspansi lahan terbangun yang berdampak 
signifikan terhadap kelestarian 
lingkungan (Häyhä & Franzese, 2014). 
Urbanisasi tinggi memicu pemanfaatan 
lahan kosong yang berada di daerah 
perkotaan menjadi lahan untuk berbagai 
kepentingan, misalnya untuk 
permukiman, perdagangan, dan 
perindustrian. Dampak yang ditimbulkan 
adalah terjadinya fragmentasi lanskap, 
yakni kondisi habitat yang berada di 
antara jalan raya dan bangunan yang 
menjadi penghalang. Kondisi ini menjadi 
salah satu ancaman terbesar bagi satwa 
liar (Sol, González-Lagos, Moreira, 
Maspons, & Lapiedra, 2014), termasuk 
komunitas burung dan herpetofauna. 

Dampak yang dialami oleh 
komunitas burung secara signifikan 
ditunjukkan oleh banyaknya spesies yang 
hilang di area urbanisasi (Isaksson, 2018). 
Selain burung, komunitas herpetofauna 
juga dilaporkan mengalami penurunan 
kelimpahan spesies (Cassani et al., 2015). 
Ancaman di daerah perkotaan merupakan 
kondisi yang perlu ditangani karena satwa 
liar berinteraksi terus menerus dengan 
manusia (Senar et al., 2017). Salah satu 
bentuk upaya penyelamatan satwa liar dan 
lingkungan di area perkotaan adalah 
dengan cara membangun ruang terbuka 
hijau. Penelitian Haq (2011) menyatakan 
bahwa terdapat beberapa manfaat dari 
ruang terbuka hijau (RTH) di perkotaan, 
yakni manfaat ekonomi dan estetika, 
manfaat sosial dan fisik, serta manfaat 
ekologis. Menurut Le Roux et al. (2014), 
RTH terbukti berperan sebagai penyedia 
habitat sehingga berdampak positif bagi 
keanekaragaman hayati. Selain itu RTH 
berperan sebagai habitat baru yang 
berbeda dengan habitat lainnya, serta 

memiliki satwa liar dalam jumlah besar 
(Kowarik, 2013). 

Ruang terbuka hijau di lingkungan 
pabrik PT Polytama Propindo dibangun 
guna meminimalisir dampak kegiatan 
operasi di sekitar wilayah operasi. Hal ini 
dikarenakan kegiatan industri umumnya 
menimbulkan pencemaran air, polusi 
udara, perubahan struktur habitat, dan 
mengancam kelangsungan hidup flora dan 
fauna (Hoque, Mohiuddin, & Su, 2018). 
PT Polytama Propindo telah menerapkan 
dan menaati sistem manajemen 
lingkungan (SML), yang menunjukkan 
bahwa perusahaan telah berkomitmen 
untuk melakukan pengelolaan lingkungan 
secara berkelanjutan guna meningkatkan 
kualitas lingkungan hidup dan 
pengelolaan ekosistem dengan. 
Keanekaragaman jenis flora yang ditanam 
di RTH telah berperan dalam 
menyediakan habitat dan mendukung 
kehidupan komunitas burung dan 
herpetofauna. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis ragam habitat, 
keanekaragaman jenis burung dan 
herpetofauna, dan penggunaan habitat 
oleh burung dan herpetofauna di RTH PT 
Polytama Propindo. 

 
2. Metode  
2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Juli 2020 di area pabrik PT Polytama 
Propindo Balongan, Kabupaten 
Indramayu, Provinsi Jawa Barat. Area 
pabrik terdiri atas area bervegetasi dan 
area terbangun. 
 
2.2. Metode Penelitian 

Pengamatan burung dan 
herpetofauna dilakukan di area 
bervegetasi sebagai RTH dan area 
terbangun, karena areanya saling 
berkaitan satu sama lain. Pengamatan 
burung dilakukan menggunakan metode 
point count, yaitu Indice Ponctuel 
d’Abondance (IPA) (Gibbons, Hill, & 
Sutherland, 2004). Pengamatan dilakukan 
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pada empat titik berbentuk lingkaran 
dengan radius 25 m dan jarak antar pusat 
titik sejauh 50 m. Alat bantu yang 
digunakan adalah kamera telescope dan 
binokuler. Pengamatan burung dilakukan 
pada pagi hari pukul 06.00-10.00 WIB dan 
sore hari pukul 16.00-18.00 WIB. 
Sementara itu, pengumpulan data 
perjumpaan herpetofauna menggunakan 
metode Visual Encounter Survey (VES) 
yang dikombinasikan dengan transek 
(Graeter, Buhlmann, Wilkinson, & 
Gibbons, 2013). Pengamatan dilakukan 
dengan menyusuri transek pada malam 
hari pukul 18.00-21.00 WIB. Identifikasi 
burung mengacu pada MacKinnon, 
Phillips, & van Balen (2010), 
herpetofauna seperti amfibi mengacu pada 
Kusrini (2013) dan herpetofauna seperti 
reptil mengacu pada Bennett (1995) dan 
Das (2015). 

 
2.3. Analisis Data 

Data terkait ragam habitat di RTH 
PT Polytama dianalisis secara deskriptif 
kualitatif untuk menggambarkan kondisi 
habitat. Data satwaliar yang meliputi 
burung dan herpetofauna dianalisis 
menggunakan tiga indeks dari Magurran 
(2004), yaitu indeks keanekaragaman 
jenis Shannon-Wiener (H’), indeks 
kemerataan jenis (E), dan indeks kekayaan 
jenis. Khusus indeks kemerataan jenis, 
nilainya berkisar dari 0 hingga 1, yang 
berarti semakin mendekati 1 maka sebaran 
individu antar spesies relatif merata 
(Krebs, 1989). Selain itu, data perjumpaan 
satwa dianalisis untuk menggambarkan 
penggunaan habitat oleh satwa 
berdasarkan ruang vertikal dan horizontal, 
dan berdasarkan pakan yang disajikan 
dalam bentuk tabel dan grafik. 
Penggunaan habitat ruang secara vertikal 
pada komunitas burung dikelompokkan 
menurut pembagian strata tajuk oleh 
Soerianegara & Indrawan (2005), 
sedangkan pada komunitas herpetofauna 
mengacu pada Mistar (2008). Penggunaan 
habitat berdasarkan ruang secara 
horizontal pada kedua komunitas 

dianalisis menggunakan minumum convex 
polygon (MCP), yang menggabungkan 
titik terluar dari perjumpaan satwa 
(Walter, Onorato, & Fischer, 2015). 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Tata Ruang Kawasan Pabrik 

Terdapat beberapa tipe tata ruang di 
dalam kawasan penelitian, yaitu area 
bervegetasi yang berperan sebagai RTH 
dengan total luas 9,06 Ha di dalam area 
pabrik dan di bagian belakang pabrik yang 
berbatasan langsung dengan lahan basah, 
area terbangun yang meliputi Inside 
Battery Limit (ISBL) dengan luas 9,81 Ha, 
dan Outside Battery Limit (OSBL) dengan 
luas 7,36 Ha. Area terbangun terdiri atas 
ISBL dan OSBL. Area ISBL merupakan 
area yang berhubungan dengan aliran 
proses mengolah bahan baku, sedangkan 
OSBL merupakan area yang menunjang 
operasional pabrik dan di luar proses 
pengolahan bahan baku (Vasalos, Lappas, 
Kopalidou, & Kalogiannis, 2016). Area 
terbangun yang meliputi ISBL dan OSBL 
merupakan area yang harus steril dari 
berbagai jenis satwa demi menghindari 
adanya kotoran dan gangguan pada proses 
produksi. Keseluruhan tipe habitat 
berperan dalam melestarikan 
keanekaragaman hayati khususnya 
satwaliar dengan menyediakan habitat 
berupa tempat makan, tempat berlindung, 
dan berkembangbiak, yang didukung oleh 
keanekaragaman vegetasi (Marchand et 
al., 2015). Tipe vegetasi, komposisi 
vegetasi, dan sumberdaya ekologi spesifik 
pada level jenis merupakan definisi dari 
kualitas habitat (Turlure et al., 2019).  

Hasil penelitian menunjukkan 
masih ditemukan beberapa jenis satwa 
pada area terbangun, meskipun hanya 
digunakan sementara waktu. Penggunaan 
habitat secara sementara tidak sampai 
menimbulkan gangguan pada proses 
produksi di lingkungan pabrik, berbeda 
halnya jika lingkungan pabrik berbatasan 
dengan hutan dan sungai maka lingkungan 
pabrik bisa saja dimanfaatkan oleh satwa 
seperti babi hutan dan kerbau liar dan 
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menimbulkan kerusakan (Gizachew & 
Jira, 2021). Sementara itu, area 
bervegetasi merupakan area RTH yang 
dikelola secara berkala oleh PT Polytama 
Propindo. Area ini tersebar di seluruh 
lingkungan pabrik yang tidak terbangun, 
baik di area inti di dalam pabrik, maupun 
di bagian belakang pabrik yang berbatasan 
dengan lahan basah. Areal bervegetasi 
merupakan area yang paling mendukung 
kehidupan satwa karena tersusun atas 
jenis tanaman yang beragam, sehingga 
tergolong sebagai komponen penting di 
lingkungan pabrik PT Polytama. Vegetasi 
merupakan komponen penting sebagai 
sumber produksi primer ekosistem, yang 
berperan dalam siklus nutrisi dan air 
dalam ekosistem serta mengontrol 
pertukaran gas dengan atmosfer 
(Burianek, Novotny, Hellebrandova, & 
Sramek, 2013). 

RTH di bagian belakang pabrik 
tidak kalah penting dalam mendukung 
kehidupan satwa yang berbatasan dengan 
laut dan lahan basah. Lahan basah 
merupakan wilayah yang sangat penting 
bagi kehidupan berbagai jenis satwa dan 
biasanya memiliki kekayaan 
keanekaragaman hayati yang lebih tinggi 
daripada ekosistem lainnya (Martins, 
Rajpar, Nurhidayu, & Zakaria, 2017). 
Jenis lahan basah yang mendominasi di 
sekitar lingkungan pabrik adalah lahan 
basah buatan manusia, seperti tambak dan 
sawah. Penelitian Martins, Zakaria, 
Olaniyi, & Angela (2019) di lahan basah 
buatan manusia menunjukkan hasil bahwa 
lahan basah tersebut memiliki kelimpahan 
burung yang sangat tinggi karena 
didukung oleh ketersediaan pakan yang 
melimpah. 

 
3.2. Keanekaragaman Jenis Satwa 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebanyak 21 jenis burung dari 16 
famili (Tabel 1), diantaranya enam jenis 
burung air. Burung air merupakan salah 
satu komunitas yang paling penting di 
lahan basah, karena berperan dalam 
menopang berbagai fungsi ekologi, seperti 

siklus nutrisi, rekayasa ekosistem, 
penyebaran propagul, dan pengendalian 
biologis (Green & Elmberg, 2014). 
Keberadaan burung air dipengaruhi oleh 
lokasi RTH lingkungan pabrik PT 
Polytama yang berada di pesisir 
berbatasan dengan laut, serta masih 
terdapat lahan basah terbuka di sekitarnya. 
Sementara itu, sebanyak 16 jenis burung 
yang ditemukan merupakan kelompok 
burung daratan. Tingginya jumlah burung 
daratan dipengaruhi oleh keberadaan dan 
kekayaan sumber makanan seperti 
serangga, biji, buah-buahan, dan nektar, 
ikan, dan invertebrata (van Heezik & 
Seddon, 2012). Pohon berbuah yang biasa 
dimanfaatkan oleh burung pemakan buah 
antara lain Syzigium sp. dan Pometia 
pinnata (Zakaria & Rajpar, 2013), yang 
juga ditemukan di lokasi penelitian. 

Sementara itu, pada kelompok 
herpetofauna ditemukan sebanyak 8 jenis 
dari 6 famili (Tabel 2). Famili Gekkonidae 
merupakan yang memiliki jumlah jenis 
terbanyak, yakni 3 jenis. Umumnya 
mudah dijumpai dan mampu beradaptasi 
dengan lingkungan sekitar permukiman 
(Pough, Andrews, Cadle, Crump, & 
Savitzky, 1998). Famili lainnya yang 
ditemukan adalah Agamidae, Bufonidae, 
Scincidae, Dicroglossidae, dan 
Colubridae dengan jumlah masing-masing 
sebanyak 1 jenis. 

Indeks keanekaragaman jenis pada 
komunitas burung dan herpetofauna 
masing-masing memiliki nilai sebesar 
2,26 dan 1,47 (Gambar 1). Nilai indeks 
keanekaragaman jenis burung lebih 
rendah dibandingkan penelitian Ayat & 
Tata (2015) di hutan alam dengan nilai 
sebesar 3,8. Hal ini menunjukkan bahwa 
kondisi habitat di lokasi penelitian belum 
menyerupai hutan alam dan diperlukan 
adanya pengayaan habitat dengan vegetasi 
dan strata tajuk yang lebih beragam. 
Indeks keanekaragaman jenis satwa 
khususnya burung umumnya akan 
meningkat seiring dengan meningkatnya 
keanekaragaman dan kualitas habitat. 
Sementara itu, nilai indeks 
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keanekaragaman jenis herpetofauna lebih 
kecil dibandingkan dengan hasil 
penelitian Kurniawan, Yanuwiadi, 
Priambodo, Maulidi, & Kurnianto (2016), 
yang memiliki nilai 2,52 di daerah sekitar 

sempadan sungai. Hal ini berkaitan 
dengan ketersediaan faktor abiotik, 
misalnya air, yang berperan dalam 
kehidupan herpetofauna.

 
Tabel (Table) 1.  Daftar jenis burung yang ditemukan di lokasi penelitian (List of bird 

species found in the study site) 

No Nama Lokal 
(Local Name) 

Nama Ilmiah 
(Scientific Name) 

Famili 
(Family) 

Jumlah Individu 
(Number of 
Individual) 

1 Burung madu kelapa Anthreptes malacensis Nectariniidae 2 
2 Kuntul besar Ardea alba Ardeidae 82 

3 Penggunting laut 
pasifik Ardenna pacifica Procellariidae 1 

4 Blekok sawah Ardeola speciosa Ardeidae 104 
5 Kekep babi Artamus leucorynchus Artamidae 7 
6 Cabak kota Caprimulgus affinis Caprimulgidae 4 
7 Cerek tilil Charadrius alexandrinus Charadriidae 4 
8 Cici padi Cisticola juncidis Cisticolidae 7 
9 Walet linchi Collocalia linchi Apodidae 243 
10 Cabai jawa Dicaeum trochileum Dicaidae 3 
11 Kuntul kecil Egretta garzetta Ardeidae 303 
12 Layang-layang batu Hirundo tahitica Hirundinidae 11 
13 Bondol oto hitam Lonchura ferruginosa Estrilididae 2 
14 Bondol jawa Lonchura leucogastroides Estrilididae 120 
15 Bondol peking Lonchura punctulata Estrilididae 180 
16 Burung madu sriganti Nectarinia jugularis Nectariniidae 6 
17 Gelatik jawa Padda oryzivora Ploceidae 1 
18 Burung gereja erasia Passer montanus Passeridae 160 
19 Ibis roko-roko Plegadis falcinellus Threskiornithidae 220 
20 Cucak kutilang Pycnonotus aurigaster Pycnonotidae 51 
21 Tekukur biasa Streptopelia chinensis Columbidae 15 

Total Individu (Total of Individual) 1526 
Jumlah Jenis (Number of Species) 21 

 
 
Tabel (Table) 2.  Daftar jenis herpetofauna yang ditemukan di lokasi penelitian (List of 

herpetofauna species found in the study site) 

No Nama Lokal  
(Local Name) 

Nama Ilmiah  
(Scientific Name) 

Famili  
(Family) 

Jumlah Individu 
(Number of 
Individual) 

1 Bunglon kebun Calotes versicolor Agamidae 13 
2 Kangkong kolong Duttaphrynus melanostictus Bufonidae 3 
3 Bengkarung Eutropis multifasciata Scincidae 6 
4 Kodok sawah Fejervarya cancrivora Dicroglossidae 1 
5 Tokek rumah Gekko gecko Gekkonidae 1 
6 Cecak kayu Hemidactylus frenatus Gekkonidae 30 
7 Cecak tembok Hemidactylus platyurus Gekkonidae 3 
8 Ular cecak Lycodon capucinus Colubridae 2 

Total Individu (Total of Individual) 59 
Jumlah Jenis (Number of Species) 8 
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Gambar (Figure) 1.  Indeks keanekaragaman pada komunitas burung dan herpetofauna 

(Ecological index of bird and herpetofauna communities) 

 
Rendahnya nilai indeks 

keanekaragaman jenis herpetofauna 
dibandingkan burung disebabkan oleh 
suhu lingkungan cenderung hangat karena 
letaknya di pinggir pantai yang cenderung 
gersang, sehingga herpetofauna kurang 
mampu beradaptasi terhadap kondisi 
lingkungan hangat (Lopez-Alcaide & 
Macip-Ríos, 2011). Selain itu, kondisi 
lingkungan yang kering, sehingga kurang 
mendukung kehidupan herpetofauna, 
terutama amfibi. Tingkat keanekaragaman 
jenis herpetofauna dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain faktor suhu 
dan kelembaban, di mana herpetofauna 
bergantung pada suhu lingkungan sekitar, 
serta faktor keberadaan badan air yang 
dimanfaatkan oleh sebagian besar amfibi 
untuk bertelur dan berkembang biak (Leo 
et al., 2020). 

Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai 
indeks kemerataan jenis pada komunitas 
burung adalah 0,74, sedangkan komunitas 
herpetofauna bernilai 0,70. Hal ini 
menunjukkan bahwa komunitas burung 
dan herpetofauna tergolong belum merata, 
dengan adanya dominasi dari jenis 
tertentu di dalam komunitas dengan 
jumlah individu yang sangat banyak 
dibanding jenis lainnya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jenis yang 

mendominasi pada komunitas burung 
adalah kuntul kecil (Egretta garzetta). 
Sementara itu, jenis yang mendominasi 
pada komunitas herpetofauna adalah 
cecak kayu (Hemidactylus frenatus). Jenis 
cecak kayu merupakan jenis yang mudah 
ditemukan pada banyak tipe tutupan lahan 
(Al-Faritsi & Santosa, 2021). Dominasi 
jenis tertentu dapat mengakibatkan adanya 
ketidakseimbangan pada struktur 
komunitas (Susilo & Putri, 2018). 
Sementara itu, nilai indeks kekayaan jenis 
pada burung dan herpetofauna masing-
masing sebesar 2,73 dan 1,72. 

 
3.3. Penggunaan Habitat oleh Satwa 

Penggunaan Habitat berdasarkan 
Ruang 

Hasil menunjukkan bahwa 
komunitas burung di lingkungan pabrik 
PT Polytama Propindo menggunakan tiga 
strata tajuk, yaitu strata E (0-1 m), D (1-4 
m), dan C (4-18 m) (Gambar 2). Tidak 
dijumpai jenis burung yang menggunakan 
strata atas, yakni strata A dan B. Kurang 
tersedianya pohon dengan strata tajuk atas 
dapat berpengaruh terhadap kurangnya 
dukungan bagi kehidupan komunitas 
burung (Dinanti, Winarni, & Supriatna, 
2018).  
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Keterangan (Remarks):  1 = Burung madu kelapa (Anthreptes malacensis), 2 = Kuntul besar (Ardea alba), 3 = 

Penggunting laut pasifik (Ardenna pacifica), 4 = Blekok sawah (Ardeola speciosa), 5 
= Kekep babi (Artamus leucorynchus), 6 = Cabak kota (Caprimulgus affinis), 7 = 
Cerek tilil (Charadrius alexandrines), 8 = (Cisticola juncidis), 9 = Walet linchi 
(Collocalia linchi), 10 = Cabai jawa (Dicaeum trochileum), 11 = Kuntul kecil (Egretta 
garzetta), 12 = Layang-layang batu (Hirundo tahitica), 13 = Bondol oto hitam 
(Lonchura ferruginosa), 14 = Bondol jawa (Lonchura leucogastroides), 15 = Bondol 
peking (Lonchura punctulata), 16 = Burung madu sriganti = (Nectarinia jugularis), 
17 = Gelatik jawa (Padda oryzivora), 18 = Burung gereja eurasia (Passer montanus), 
19 = Ibis roko-roko (Plegadis falcinellus), 20 = Cucak kutilang (Pycnonotus 
aurigaster), 21 = Tekukur biasa (Streptopelia chinensis) 

Gambar (Figure) 2. Penggunaan habitat oleh komunitas burung berdasarkan pergerakan 
vertikal (Habitat use by bird communities based on vertical movements) 

 
Sementara itu, penggunaan ruang 

secara vertikal pada komunitas 
herpetofauna adalah penggunaan ruang 
berdasarkan tipe habitat akuatik, arboreal, 
dan terestrial. Penggunaan habitat oleh 
komunitas herpetofauna berdasarkan 
ruang secara vertikal disajikan pada Tabel 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ditemukan sebanyak tiga kelompok, yakni 
akuatik, arboreal, dan terestrial. 
Kelompok herpetofauna arboreal 
didukung oleh ketersediaan habitat berupa 
keanekaragaman vegetasi, sedangkan 
kelompok terestrial didukung oleh adanya 
hamparan lahan yang luas di lingkungan 
pabrik. Kelompok akuatik terdiri atas dua 

jenis yang tergolong sebagai ordo Anura. 
Kehadiran Anura di lingkungan pabrik 
karena adanya aliran air yang memiliki 
ikan walau dalam jumlah sedikit. Lahan 
basah yang tidak memiliki ikan 
mendukung kelimpahan Anura yang lebih 
tinggi dibandingkan lahan basah yang 
memiliki banyak ikan (Holdbrook & 
Dorn, 2016). Tidak ditemukan adanya 
kelompok fossorial di lokasi penelitian. 
Ketidakhadiran kelompok fossorial dapat 
dipengaruhi oleh adanya salinasi oleh air 
laut, sehingga mengubah sifat tanah 
(Martin, Polo-Cavia, Gonzalo, Lopez, & 
Civantos, 2011). 
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Tabel (Table) 3.  Penggunaan habitat oleh komunitas herpetofauna berdasarkan pergerakan 
vertikal (Habitat use by herpetofauna communities based on vertical 
movements) 

No Nama Lokal 
(Local Name) 

Nama Ilmiah  
(Scientific Name) 

Tipe Penggunaan Habitat Vertikal  
(Type of Vertical Habitat Use) 

Akuatik 
(Aquatic) 

Arboreal 
(Arboreal) 

Terestrial 
(Terrestrial) 

1 Bunglon kebun Calotes versicolor  ✔  
2 Kangkong 

kolong Duttaphrynus melanostictus ✔  ✔ 

3 Bengkarung Eutropis multifasciata   ✔ 
4 Kodok sawah Fejervarya cancrivora ✔   

5 Tokek rumah  Gekko gecko  ✔  

6 Cecak kayu Hemidactylus frenatus   ✔ 
7 Cecak tembok Hemidactylus platyurus   ✔ 
8 Ular cecak Lycodon capucinus  ✔ ✔ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan (Remarks):  a = Kuntul besar (Ardea alba), b = Kuntul kecil (Egretta garzetta), c = Ibis roko-roko 
(Plegadis falcinellus), d = Burung madu sriganti (Nectarinia jugularis), e = Cerek 
Tilik (Charadrius alexandrines) 

Gambar (Figure ) 3.  Penggunaan habitat oleh komunitas burung berdasarkan pergerakan 
horizontal (Habitat use by bird communities based on horizontal 
movements) 
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Selain horizontal, penggunaan 
habitat oleh burung berdasarkan ruang 
secara horizontal disajikan pada Gambar 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
jenis kuntul kecil memiliki sebaran yang 
paling luas yakni mencapai 52 ha, yang 
berarti seluruh lingkungan pabrik 
digunakan sebagai habitatnya. Hal ini 
dikarenakan lingkungan pabrik dikeliling 
oleh lahan basah yang disukai oleh jenis 
kuntul kecil. Kuntul kecil merupakan jenis 
spesialis lahan basah dan jarang 
memanfaatkan habitat yang bukan lahan 
basah (Pang et al., 2020). Penggunaan 
habitat oleh komunitas herpetofauna 
berdasarkan ruang secara horizontal 
menunjukkan sebaran dan luas wilayah 

jelajah. Tidak ada jenis herpetofauna yang 
berstatus dilindungi, sehingga Minimum 
Convex Polygon (MCP) dianalisis untuk 
tiga jenis yang memiliki individu paling 
banyak dibandingkan jenis lainnya.  

Penggunaan habitat oleh komunitas 
herpetofauna secara horizontal disajikan 
pada Gambar 4. Jenis bunglon kebun 
tersebar pada seluruh tipe habitat dan 
memiliki luas wilayah jelajah yang paling 
besar dibandingkan jenis lainnya, yakni 
sebesar 27 Ha. Jenis ini merupakan jenis 
yang memiliki kemampuan adaptasi 
dengan manusia dan mudah ditemukan di 
habitat dekat manusia (Prakobkarn, 
Thirakhup, & Ngamprasertwong, 2016). 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan (Remarks):  a = Bengkarung (Eutropis multifasciata), b = Bunglon kebun (Calotes versicolor), c = Cecak kayu 
(Hemidactylus frenatus) 

Gambar (Figure ) 4.  Penggunaan habitat oleh komunitas herpetofauna berdasarkan 
pergerakan horizontal (Habitat use by herpetofauna communities based 
on horizontal movements) 
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Penggunaan Habitat berdasarkan 
Makanan 

Berdasarkan hasil penelitian, 
ditemukan sebanyak enam feeding guild 
pada komunitas burung, yakni 
nektarivora, piscivora, omnivora, 
insektivora, frugivora, dan granivora 
(Tabel 4). Keberadaan enam kelompok 
burung tersebut didukung oleh 
kelimpahan pakan di lokasi penelitian, 
berupa keanekaragaman vegetasi, tambak, 
sawah, dan laut. Kelompok insektivora 
dan granivora memiliki jumlah jenis 
paling banyak dibandingkan kelompok 
lainnya. Burung yang termasuk kelompok 
pemakan serangga (insektivora) memiliki 
jumlah jenis yang tinggi karena didukung 
oleh keanekaragaman pohon yang 
berjumlah 920 individu dari 44 jenis. 
Jumlah jenis pohon berpengaruh terhadap 
jumlah serangga, di mana semakin banyak 

jumlah jenis pohon akan meningkatkan 
jumlah jenis serangga yang menjadi pakan 
burung insektivora (Basset et al., 2012). 
Sementara itu, kelompok burung 
granivora memiliki jumlah jenis yang 
banyak karena didukung oleh keterbukaan 
lahan di sekitar lingkungan pabrik dan 
keberadaan sawah yang menyediakan 
pakan. 

Masing-masing jenis herpetofauna 
memiliki jenis pakan yang beragam 
(Tabel 5). Secara umum, tujuh jenis 
herpetofauna di lokasi penelitian 
menjadikan cacing, serangga, dan laba-
laba sebagai makanannya. Sementara itu, 
jenis ular cecak menjadikan katak sebagai 
makanannya. Di dalam komunitas 
herpetofauna, reptil umumnya memangsa 
amfibi, misalnya ular yang memangsa 
katak (Muslim, 2017). 

 
Tabel (Table) 4. Penggunaan habitat oleh komunitas burung berdasarkan makanan (Habitat 

use by bird communities based on food) 

No Nama Lokal 
(Local Name) 

Nama Ilmiah  
(Scientific Name) 

Kelompok Pemakan 
(Feeding Guild) 

1 Burung madu kelapa Anthreptes malacensis Nektarivora 
2 Kuntul besar Ardea alba Piscivora 
3 Penggunting laut pasifik Ardenna pacifica Piscivora 
4 Blekok sawah Ardeola speciosa Omnivora 
5 Kekep babi Artamus leucorynchus Insektivora 
6 Cabak kota Caprimulgus affinis Insektivora 
7 Cerek tilil Charadrius alexandrinus Insektivora 
8 Cici padi Cisticola juncidis Insektivora 
9 Walet linchi Collocalia linchi Insektivora 
10 Cabai jawa Dicaeum trochileum Frugivora 
11 Kuntul kecil Egretta garzetta Omnivora 
12 Layang-layang batu Hirundo tahitica Insektivora 
13 Bondol oto hitam Lonchura ferruginosa Granivora 
14 Bondol jawa Lonchura leucogastroides Granivora 
15 Bondol peking Lonchura punctulata Granivora 
16 Burung madu sriganti Nectarinia jugularis Nektarivora 
17 Gelatik jawa Padda oryzivora Granivora 
18 Burung gereja Eurasia Passer montanus Granivora 
19 Ibis roko-roko Plegadis falcinellus Omnivora 
20 Cucak kutilang Pycnonotus aurigaster Omnivora 
21 Tekukur biasa Streptopelia chinensis Granivora 
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Tabel (Table) 5.  Penggunaan habitat oleh komunitas herpetofauna berdasarkan makanan 
(Habitat use by herpetofauna communities based on food) 

No Nama Lokal 
(Local Name) 

Nama Ilmiah 
(Scientific 

Name) 

Jenis Pakan  
(Type of Feed) 

1 Bunglon 
kebun 

Calotes 
versicolor 

Cacing tanah, capung, serangga, semut, tawon, burung kecil, 
cecak terbang, Hemidactylus brooki, bagian tumbuhan (Matyot, 
2004) 

2 Kangkong 
kolong 

Duttaphrynus 
melanostictus 

Annelida, Gastropoda, Blattodea, Hymenoptera, Myriapofa, 
Serangga, Larva Serangga (Döring, Mecke, Kieckbusch, 
O’Shea, & Kaiser, 2017) 

3 Bengkarung Eutropis 
multifasciata 

Arachnida, Insecta, Malacostraca, Clitellata, Diplopoda 
Gastropoda, Dicroglossidae, Gekkonidae, Scincidae, Bagian 
tumbuhan (Ngo, Ngo, Truong, & Duong, 2014; Ngo, Ngo, 
Hoang, Nguyen, & Dang, 2015) 

4 Kodok sawah Fejervarya 
cancrivora 

Araneae, Hymenoptera, Odonata, Hemiptera, Orthoptera, 
Coleopteran, Dipteral, Dermaptera, Lepidoptera, Isoptera 
(Kuswantoro & Soesilohadi, 2016; Susanti & Sumarmin, 2020) 

5 Tokek rumag Gekko gecko Arachnida, Chilopoda, Crustacea, Isopoda, Diplopoda, 
Isoptera, Diptera, Hemiptera, Hymenoptera, Lepidoptera, 
Orthoptera, Trichoptera, Gastropoda, Odonata, Vertebrata 
(Aowphol, Thirakhupt, Nabhitabhata, & Voris, 2006) 

6 Cecak kayu Hemidactylus 
frenatus 

Coleoptera, Culicidae, Diptera, Homoptera, Hymenoptera, 
Lepidoptera, Neuroptera (Tkaczenko, Fischer, & Weterings, 
2014) 

7 Cecak tembok Hemidactylus 
platyurus 

Coleoptera, Culicidae, Diptera, Homoptera, Hymenoptera, 
Hymenoptera, Lepidoptera, Neuroptera (Tkaczenko, Fischer, & 
Weterings, 2014) 

8 Ular cecak Lycodon 
capucinus 

Jenis Gecko, Kadal, Tikus, Katak, Telur Reptil, Telur Burung 
(Fritts, 1993) 

Implikasi Pengelolaan 
Pemantauan satwa secara berkala 

diperlukan untuk mengetahui 
keanekaragaman jenis, kemerataan jenis, 
dan kekayaan jenis satwa. Perkembangan 
informasi mengenai indeks 
keanekaragaman jenis, kemerataan jenis, 
dan kekayaan dari waktu ke waktu dapat 
menjadi indikator keberhasilan 
pengelolaan ruang terbuka hijau dan area 
sekitarnya di pabrik PT Polytama 
Propindo. Keberadaan satwa di ruang 
terbuka hijau dan area sekitar pabrik dapat 
menjadi salah satu ukuran dampak positif 
pembangunan ruang terbuka hijau dalam 
hal memperbaiki kualitas lingkungan 
ekologis. Perlu adanya pengelolaan 
menyeluruh area pabrik sebagai satu 
kesatuan habitat beragam satwa. Hal ini 
dikarenakan keseluruhan area, baik area 
bervegetasi, maupun area terbangun, 
digunakan oleh satwa sebagai habitatnya. 
Area belakang pabrik yang berbatasan 

dengan lahan basah pun perlu 
dikembangkan lebih intensif dengan 
menambah jumlah jenis dan jumlah 
individu pohon. Area belakang pabrik 
merupakan daerah ekoton, yakni peralihan 
habitat laut, tambak atau sawah, dan 
pekarangan, sehingga berpotensi menjadi 
area konservasi. Selain itu, diperlukan 
adanya pengayaan habitat melalui 
penanaman berbagai jenis pohon dengan 
stratifikasi yang beragam. Keragaman 
stratifikasi akan menciptakan kondisi 
vegetasi yang menyerupai hutan alam, 
sehingga bermanfaat secara ekologi untuk 
menghasilkan pakan dan memberikan 
tempat berlindung dan bersarang bagi 
satwa. 

 
4. Kesimpulan  

Tata ruang kawasan pabrik sudah 
berfungsi sebagai habitat bagi komunitas 
burung dan herpetofauna, yang terdiri atas 
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1) area bervegetasi yang berperan sebagai 
ruang terbuka hijau (RTH) di dalam 
pabrik dan di bagian belakang pabrik yang 
berbatasan dengan lahan basah, 2) area 
terbangun yang meliputi Inside Battery 
Limit (ISBL) dan Outside Battery Limit 
(OSBL). Hal ini menunjukkan bahwa 
pengelolaan habitat perlu dilakukan 
menyeluruh oleh pengelola, baik pada 
area bervegetasi, maupun area terbangun. 
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